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ABSTRAK

Limbah cair industri batik merupakan limbah cair anorganik yang mengandung pewarna kimia
(napthol) dan memiliki karakteristik warna yang pekat, pH, COD, Warna, Cr dan TSS yang tinggi.
Dengan konsentrasi limbah TSS 520 mg/l, warna 1612 Pt-Co, Cr 0,11 mg/l, COD 1600 mg/l dan
pG 10,2 industri batik kampung kamboja masih belum memiliki instalasi pengolahan limbah cair
sehingga diperlukan pengolahan limbah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi waktu
terhadap penurunan kadar pH, Cr, COD, warna dan TSS dan mengetahui efisiensi kinerja alat
pengolahan limbah cair batik. Metode pengolahan dalam penelitian ini elektrokoagulasi limbah
dengan variasi waktu kontak 2, 3 dan 4 jam pada proses elektrokoagulasi dengan tegangan 12 volt,
sedimentasi 30 menit dan filtrasi 30 menit dengan media filtrasi pasir silica, karbon aktif dan kerikil.
Hasil penelitian menunjukkan efisiensi penurunan terbesar pada konsentrasi TSS pada waktu 3 jam
sebesar 74,61 %, konsentrasi COD pada waktu 3 jam sebesar 85,91 %, konsentrasi pH cenderung
menurun dari 10.2 menjadi 7,13-8,90 kadar, konsentrasi warna pada waktu 3 jam sebesar 83,16%,
dan konsentrasi krom pada waktu 3 jam sebesar 81,81%. Sehingga didapatkan waktu kontak yang
efisien menurunkan polutan yaitu dengan waktu kontak 3 jam.

Kata Kunci : elektrokoagulasi, filtrasi, limbah batik, napthol, sedimentasi



ABSTRACT

Batik industrial wastewater is inorganic liquid waste containing chemical dyes (napthol) and has
high characteristic color, pH, COD, Color, Cr and TSS. With a TSS concentration of 520 mg/l, color
1612 Pt-Co, Cr 0.11 mg/l, COD 1600 mg/l and pG 10.2, the Kamboja batik industry still does not
have a wastewater treatment plant, so it needs waste treatment. This study aims to determine the
time variation on the decrease in pH, Cr, COD, color and TSS and to determine the efficiency of the
performance of batik wastewater treatment equipment. The treatment method in this study was
electrocoagulation of waste with variations in contact time of 2, 3 and 4 hours in the
electrocoagulation process with a voltage of 12 volts, 30 minutes of sedimentation and 30 minutes
of filtration with silica sand, activated carbon and gravel filtration media. The results showed that
the greatest reduction efficiency in TSS concentration at 3 hours was 74.61%, COD concentration
at 3 hours was 85.91%, pH concentration tended to decrease from 10.2 to 7.13-8.90 levels, color
concentration at 3 hours of 83.16%, and chromium concentration at 3 hours of 81.81%. In order to
obtain an efficient contact time to reduce pollutants, namely with a contact time of 3 hours.

Keywords: batik waste, electrocoagulation, filtration, napthol, sedimentation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batik merupakan warisan budaya peninggalan nenek moyang yang sampai
saat ini masih berkembang diberbagai wilayah di Indonesia. Kain batik dikenakan
sebagai ciri khas pakaian di Indonesia yang digunakan oleh semua kalangan.
Diketahui pada jaman dahulu batik merupakan pakaian yang dikenakan kerabat
keraton kerajaan dan pantang dipakai rakyat jelata, bahkan beberapa corak atau
motif batik hanya boleh dikenakan oleh kalangan tertentu karena memiliki nilai-
nilai filosofis dan dipakai dalam upacara-upacara adat. Seiring dengan
perkembangan zaman, kain batik saat ini dikenakan oleh semua lapisan masyarakat,
mulai dari masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah, menengah dan atas.
Penggunaan kain batik oleh semua kalangan mennsumen manca negara juga sudah
mulai tertarik dengan kain batik khas Indonesia. Zaman yang semakin canggih
membuat produksi batik di Indonesia semakin modern dengan menggunakan
teknologi yang modern dan pewarna-pewarna sintetis sebagai pewarna dari kain
batik yang semakin menarik perhatian masyarakat lokal maupun manca negara.
Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kenaikan jumlah produksi pada industri-
industri batik di Indonesia.

Pemilihan penggunaan pewarna sintetis dilakukan dengan alasan harga lebih
murah, tahan lama, mudah diperoleh, mudah penggunaannya dan proses
pencelupan kain dapat dilakukan secara cepat bila dibandingkan dengan pewarna
alami. Proses produksi kain batik menghasilkan limbah cair yang berpotensi
mencemari lingkungan. Limbah cair yang dihasilkan berasal dari proses pewarnaan
benang/kain yang dilakukan berkali — kali dengan tujuan memperoleh warna yang
diinginkan. Berdasarkan observasi yang dilakukan di Kampung Kamboja, kondisi
yang ada menunjukkan bahwa pengrajin kain batik tidak mengolah limbahnya

terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air. Hal ini dikarenakan untuk proses



pengolahan limbah dibutuhkan biaya yang mahal serta terdapat kesulitan dalam
teknik pengolahannya.

Limbah cair industri batik merupakan limbah cair anorganik yang memiliki
warna yang pekat, pH, COD, Warna, Cr dan TSS yang tinggi. Satu diantara contoh
zat pewarna yang digunakan dalam pewarnaan kain batik yaitu naphthol blue black
yang merupakan kompleks diazo yang memiliki stabilitas yang tinggi. Senyawa ini
tidak mudah terdegradasi, dan terdegradasi dalam waktu yang lama. Berdasarkan
penelitian terdahulu kandungan pH limbah batik yang menggunakan zat pewarna
naphtol adalah 11, warna 150 PtCO, COD 568 mg/I, TSS 1.180 mg/l, dan kadar Cr
dalam limbah batik yaitu 2,3 mg/l. (Hasminar, 2018). Kandungan zat pencemar
pada limbah batik yaitu kadar pH, COD, Warna, Krom dan TSS telah melebihi baku
mutu yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia Nomor P.16 Tahun 2019 Tentang Baku Mutu Air Limbah
Tekstil yaitu dengan kadar pH 6-9, kadar COD 150 mg/L, kadar TSS 50 mg/L, dan
kadar krom yaitu 1 mg/L. Perlu dilakukan pengolahan limbah terlebih dahulu
sebelum dibuang ke badan air. Pengolahan limbah cair industri batik bertujuan
untuk mengurangi tingkat pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah
hasil proses pewarnaan batik.

Industri batik yang terletak di kampong kamboja merupakan salah satu
industri rumahan yang tidak memiliki pengolahan limbah batik (tekstil). Tidak
adanya pengolahan lanjut dari limbah mengakibatkan industri batik membuang
limbah tersebut hanya di bawah rumah atau badan air. Parameter yang diukur dari
limbah cair industri batik ini adalah pH, Warna, TSS, COD dan Krom (Cr),
tingginya konsentrasi kadar pencemar dari parameter yang terkandung akan
mengakibatkan pencemaran lingkungan yang mengganggu ekosistem di sekitar
industri. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah yang ada di industri batik
ini yaitu dengan merancang alat pengolahan limbah cair batik (tekstil) secara
efisien.

Mengatasi permasalahan limbah cair tekstil diperlukan suatu metode
pengolahan limbah yang inovasi, murah dan efisien sebelum limbah cair tersebut
dibuang ke lingkungan. Metode elektrokoagulasi dapat digunakan untuk mengolah

limbah cair batik dan memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan



koagulasi dengan menggunakan bahan kimia yaitu perawatannya lebih mudah,
lebih cepat mereduksi kandungan koloid partikel yang paling kecil, dan
memberikan efisiensi proses yang yang tinggi. Metode elektrokoagulasi ini juga
dilengkapi dengan proses pengolahan lain yaitu sedimentasi dan filtrasi. Tujuan
dilakukannya proses sedimentasi adalah mengendapkan flok-flok yang berasal dari
proses elektrokoagulasi dan proses filtrasi bertujuan untuk mengurangi kadar zat
pencemar dalam limbah cair batik.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini merupakan merancang alat
pengolahan yang dapat diterapkan dengan mudah oleh industri pembuatan kain
batik rumahan terutama yang belum adanya pengolahan limbah agar limbah yang

dihasilkan aman dibuang ke badan air.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana variasi waktu optimum terhadap penurunan kadar pH, Cr, COD,
warna dan TSS pada proses elektrokoagulasi, sedimentasi dan filtrasi?

2. Bagaimana efisiensi kinerja alat pengolahan limbah cair dengan metode
elektrokoagulasi, sedimentasi dan filtrasi terhadap penurunan parameter
pH, Cr, COD, warna dan TSS?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui variasi waktu optimum terhadap penurunan kadar pH, Cr,
COD, warna dan TSS pada proses elektrokoagulasi, sedimentasi dan
filtrasi.

2. Menghitung efisiensi pengolahan limbah cair dengan menggunakan

metode elektrokoagulasi, sedimentasi dan filtrasi.



1.4 Batasan Masalah

1. Pengambilan sampel dilakukan di Industri Kampung Kamboja, Kota
Pontianak.

2. Perancangan alat pengolahan limbah dengan metode elektrokoagulasi,
sedimentasi dan filtrasi berskala laboratorium.

3. Parameter-parameter yang diuji adalah pH, Cr, COD, warna dan TSS.

4. Tegangan yang digunakan pada proses elektrokoagulasi yaitu 12 volt.

5.  Waktu detensi pada proses elektrokoagulasi menggunakan variasi waktu

(2 jam, 3 jam, 4 jam), sedimentasi 30 menit dan filtrasi 30 menit

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengrajin usaha
batik di Kampung Kamboja untuk mengolah limbah cair pewarnaan kain batik

sesuai dengan karakteristik limbah cair agar tidak mencemari lingkungan.



